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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan tahapan Perkembangan Kota Makassar 

menuju Smart city dan Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tahapan perkembangan Kota 

Makassar menuju Smart City. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodologi studi 

kasus berdasarkan proposisi teoritis dan pendekatan-pendekatan deskriptif terhadap kasus. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa tahapan perkembangan kota makassar menuju smart city terdiri atas tiga tahap yaitu 

Tahap Persiapan, Perencanaan dan Implementasi dan tahapan perkembangan kota makassar dipengaruhi oleh 

beberapa faktor internal dan eksternal, factor internal terdiri dari 11 faktor internal dan 4 faktor eksternal.  

 

Kata Kunci: Kota Cerdas, Kota Makassar, Tahapan Perkembangan Smart City, faktor internal dan eksternal  

 

Abstract 

 The purpose of this study is to describe the development stages of Makassar City into a Smart city 

and identify the factors that influence the development stages of Makassar City into a Smart City. This study 

uses a qualitative approach with a case study methodology based on theoretical propositions and descriptive 

approaches to cases. The results of this study indicate that the stages of development of the city of Makassar 

towards a smart city consist of three stages, namely the Preparation, Planning, and Implementation Stage 

and the stages of Makassar city development are influenced by several internal and external factors. 

external, internal factors consist of 11 internal factors and 4 external factors. 

 

Keywords: smart city, Makassar city, stages of smart city development, internal and external factors

 

PENDAHULUAN 

Makassar adalah salah satu dari 

empat pusat pertumbuhan utama di 

Indonesia, bersama dengan Medan, Jakarta, 

dan Surabaya. Sebagai Salah satu kota 

metropolitan, Permasalahan di Kota 

Makassar sudah berkembang sangat 

kompleks dan komprehensif sehingga solusi-

solusi konvensional tidak lagi dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ada, 

diperlukan solusi-solusi yang lebih inovatif 

dan sustainable untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada di kota makassar. 

TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) 

merupakan salah satu teknologi yang 

memiliki potensi inovatif yang sangat tinggi 

untuk menyelesaikan berbagai tantangan 

perkotaan. Meskipun demikian, Smart City 

tidak identik dengan Kota TIK (Digital City), 

karena TIK bukan satu-satunya kunci 

penyelesaian permasalahan perkotaan.  

Pada saat yang sama, tren revolusi 

digital secara drastis telah mengubahcara 

hidup dan bahkan masa depan peradaban 

umat manusia. Gerd Leonhard 

menggambarkan bahwa gerakan digitalisasi 

telah membawa perubahan yang bersifat 

tidak hanya eksponensial tetapi juga 

kombinatorial. Mengantarkan manusia ke era 

dimana perubahan yang terjadi pada 

peradaban manusia untuk 20 tahun ke depan 

akan mengalahkan perubahan yang pernah 

terjadi sejak tigaratus tahun yang lalu. Salah 

satu fenomena perubahan yang bisa kita 

amati adalah terjadinyaakselerasi proses 

urbanisasi di seluruh dunia. Pada tahun 2014, 

sebuah studioleh PBB tentang tren urbanisasi 

dunia menunjukkan bahwa untuk pertama 

kalidalam sejarah umat manusia, lebih dari 

setengah populasi manusia (54%) hidupdi 

daerah urban. Sebagai gambaran pada tahun 

1950 jumlah populasi urbandunia hanya 
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30%. Tren urbanisasi ini akan terus berlanjut 

dan diperkirakan pada tahun 2050 populasi 

urban akan mencapai angka 66% dari seluruh 

populasi dunia. Di Indonesia sendiri populasi 

urban telah mancapai 56.4% di tahun 2020 

(BPS RI) dan berdasarkan penelitian oleh 

Citiasia Center for Smartnation (CCSN) 

jumlah ini akan meningkat menjadi 68% di 

tahun 2035.   

Digitalisasi juga telah memperluas 

arti dari urbanisasi itu sendiri.  Terminologi 

urbanisasi lahir pertamakali pada masa 

revolusi industri, ketika kehidupan berubah 

dari pola ekonomi pertanian ke pola ekonomi 

industry (manufaktur). Warga desa 

berbondong-bondong berpindah ke kota 

untuk mendapatkan pekerjaan sebagai 

pekerja di pabrik-pabrik sebagai kesempatan 

baru yang muncul terutama akibat 

ditemukannya konsep mesin uap, mekanisasi, 

dan elektrifikasi. Pada masa ini batas-batas 

dimensi fisik sangat jelas terlihat. Hal ini 

sangat kontras dengan apa yang terjadi pada 

masa kini, dalam dunia digital batas-batas 

dimensi fisik begitu samar atau bahkan pada 

kasus-kasus tertentu batas-batas dimensi fisik 

ini benar-benar tidak ada. Artinya urbanisasi 

tidak bisa lagi diejawantahkan sebagai 

migrasi fisik semata. Melainkan juga migrasi 

gaya hidup dan interaksi socio-cultural 

masyarakat dari pola-pola bersifat rural ke 

pola yang bersifat urban. Masyarakat urban 

merupakan sebuah sistem kompleks dimana 

aktor-aktor penyusunnya yaitu manusia, 

teknologi, dan lingkungan saling terhubung 

dan mempengaruhi. Lahir dan 

berkembangnya pusat-pusat masyarakat yang 

bersifat urban akan selalu menghadirkan 

tantangan-tantangan baru seperti kemiskinan, 

kemacetan, kesenjangan sosial, kriminalitas, 

berkurangnyasumberdaya alam, polusi, 

masalah kesehatan dan tantangan-tangan 

lainnya.  

Untuk menyelesaikan tantangan dan 

persoalan perkotaan tersebut diperlukan 

strategi dan pendekatan yang komprehensif, 

inklusif, efektif danefisien. Pembangunan 

berbasis Smart City telah menjadi tren 

pembangunan kota atau daerah di dunia dan 

menjadi keniscayaan yang harus diadaptasi 

daerahatau kota dan kabupaten di seluruh 

Indonesia. Pembangunan Smart City tidak 

sekedar mengedapankan efisiensi birokrasi 

dengan memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) namun juga 

bagaimana membangun masyarakat dengan 

menjadikan infrastruktur dan sarana TIK 

sebagai faktor pendukung. 

Tren gerakan pembangunan kota 

atau daerah berbasis Smart City bisa kita 

saksikan di berbagai belahan dunia seperti 

Barcelona, Tokyo, London, Berlin, 

Amsterdam, Melbourne, Seoul, Shanghai, 

Mumbai, Singapura dan lain lain. Di setiap 

kota di berbagai belahan dunia tersebut 

memiliki kisah sukses pembangunan Smart 

City yang berbeda-beda sesuai dengan 

masalah yang dihadapai di setiap kota. Di 

Korea, sebuah kawasan reklamasi seluas 600 

hektar dibangun dari nol sebagai sebuah 

Smart City , di Dubai menjadikan Masdar 

sebagai Kota yang membangun program 

kemandirian energi dengan energi surya dan 

terbarukan serta bertekat menjadi kota yang 

bebas emisi karbon, Amsterdam fokus pada 

pembangunan Smart People, Smart Energy, 

dan Smart Waste Management. Di 

Singapura, pembangunan Smart City 

langsung dikendalikan dibawah Prime 

Minister Office sebagai sebuah program 

untuk warga, pebisnis, dan pemerintah untuk 

mendukung peningkatan kualitas 

hidupdengan memanfaatkan teknologi, ide, 

aplikasi, dan big data.  

Namun perlu dipahami bahwa 

konsep Smart City adalah konsep yang unik 

dan dinamis. Inisiasi-inisiasi yang muncul 

sebagai solusi akan permasalahan kota yang 

satu tidak serta merta bisa diaplikasikan 

sebagai solusi akan permasalahan yang 

muncul di kota yang lain. Hal ini terjadi 

karena Smart City menekankan pentingnya 

sebuah inovasi untuk menyelesaikan 

persoalan masing-masing kota dengan 

memanfaatkan teknologi TIK, sensor, dan 

analisis data sebagai faktor pendukung untuk 

mempermudah penyelesaian masalah 

(enabling factor). Pembangunan berbasis 

Smart City menyediakan ruang inovasi yang 

luas untuk menyelesaikan berbagai persoalan 

yang dihadapi oleh pemerintah daerah, 

masyarakat, pelaku bisnis, dunia pendidikan 

dan berbagai pemangku kepentingan 

(stakeholder) lain. Jadi inisiasi Smart City 

yang muncul bukanlah solusi mutlak yang 
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menutup pintu inovasi dan pengembangan 

lebih lanjut. 

 

METODE 

Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode studi kasus. Kemudian, pengumpulan 

data penelitian ini menggunakan wawancara 

dan observasi langsung. Objek penelitian 

dilakukan di kota makassar pada instansi 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 

Makassar, Badan Perencanaan dan 

Pembangunan Daerah Kota Makassar, dan 

Dinas Tata Ruang Kota Makassar waktu 

penelitian ini dilakukan pada  September 

2021 - Januari 2022.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Tahapan Menuju Smart City Makassar 

Kota Makassar dinobatkan sebagai salah satu 

kota peraih Smart City Award 2017, dalam  

meraih prestasi tersebut kota makassar 

melalui beberapa proses untuk menjadi Kota 

Cerdas. Hasil analisis menunjukkan ada tiga 

tahapan kota Makassar menuju  Smart City 

dari tahun 2014-2020. Ketiga tahapan 

tersebut yaitu tahap persiapan, tahap 

perencanaan, dan tahap implementasi 

rencana. Sampai sekarang  pun kota 

Makassar terus mengembangkan konsep 

Smart City melalui berbagai program-

program inovasinya. Secara garis besar, 

tahapan kota Makassar menuju  Smart City 

dapat diilustrasikan seperti pada Gambar , 

berikut: 

Gambar 1. Tahapan Kota Makassar menuju Smart City tahun 2015-2020 

Sumber : Analisis, 2021 

 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahap awal 

dan transisi dari E-Goverment menuju 

Smart City. Pada tahap ini, Pemerintah 

Kota Makassar memulai dengan 

melakukan berbagai kajian dan menyusun 

panduan Smart City kota Makassar serta 

fokus pada pengembangan kebijakan dan 

kelembagaan Pemerintahan Kota 

Makassar. Salah satu program pemerintah 

dalam tahap persiapan ini adalah 

pembenahan tata kelola pemerintahan 

melalui teknologi informasi melalui 

sasaran pembangunan Layanan Kota yang 

terintegrasi dan interoperababilitas 

dengan menggunakan ICT (Integrasi 

Public Service), Birokrasi yang efisien 

(efficient e-governance) , dan Sistem 
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Layanan, Kemananan Jaringan serta 

Assuransi Keamanan (Infrastructure  

Development, security and assurance).  

 

Gambar 2. Tata Kelola E-Government Kota 

Makassar 

Sumber : Masterplan Smart City Kota Makassar, 

2017 

 

2. Tahap Perencanaan 

Tahap Perencanaan merupakan lanjutan 

dari tahap persiapan, pada tahap ini 

pemerintah kota makassar fokus pada 

Rencana Pembangunan Infrastruktur 

pendukung Smart City makassar. Pada 

tahap ini di bentuk dewan Smart City kota 

makassar serta dilakukan penyusunan 

buku pedoman Smart City makassar yang 

terdiri dari buku 1 (Analisis Strategis 

Smart City Kota Makassar), buku 2 

(Masterplan Smart City Kota Makassar) , 

dan buku 3 (Executive Summary 

Masterplan Smart City Kota Makassar). 

Pada tahap ini juga Kota Makassar 

dinobatkan sebagai salah satu kota peraih 

Smart City Award 2017 pada acara 

malam penghargaan Gerakan Menuju 100 

Smart City 2017 oleh Kementerian 

Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia di Hotel Santika Premiere 

Jakarta. 

Salah satu pencapaian terbesar yang 

dibangun pemerintah kota makassar 

dalam tahap perencanaan ini adalah 

pembangunan operation room atau 

lebih dikenal dengan sebutan war 

room seperti yang disampaikan oleh 

bapak Dr. Jusman S.Kel,M.Si. 

Operation Room adalah suatu suatu 

ruangan khusus yang digunakan untuk 

menempatkan sistem elektronik dan 

komponen terkaitnya untuk keperluan 

penempatan, penyimpanan, dan 

pengolahan data,  yang dilengkapi 

suatu sistem untuk memantau atau 

memonitor kondisi wilayah atau 

tempat dengan peralatan yang jarak 

jauh yang sudah ditempatkan secara 

real time. 

 
Gambar 3. Topologi Utama Integrasi CCTV Kota dengan Operation Room Smart City Makassar 

Sumber : Masterplan Smart City Kota Makassar, 2017 
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3. Tahap Implementasi 

Tahapan implementasi rencana 

merupakan tahapan lanjutan 

pengembangan  aplikasi dan perangkat 

lunak pendukung Smart City kota 

makassar berdasarkan pada sasaran, 

target, indikator, dan inovasi program 

yang ingin di capai dengan melakukan 

monitoring dan evaluasi sesuai dengan 

yang sudah direncanakan dalam 

Masterplan Makassar Smart City. Pada 

tahapan implementasi rencana ini 

program inovasi terus berjalan untuk 

meningkatkan pelayanan terhadap publik. 

Berbagai program terus dijalankan pada 

tahapan ini, agar mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat dan tercapainya 

target pemerintah kota yang tepat sasaran. 

Akselerasi pembangunan terus dilakukan 

dengan melaksanakan program “Quick 

Win” Smart City dan roadmap atau peta 

jalan pembangunan Smart City dalam 5 

hingga 10 tahun. Program Quick Win 

pembangunan Smart City merupakan 

program yang memiliki dampak secara 

langsung kepada stakeholder utama yaitu 

masyarakat luas. Berikut gmabaran road 

map dan tabel quick win Smart City kota 

makassar. 

Tabel 1. Quick Win Smart City Kota 

Makassar 

No Bentuk Quick Win SKPD 

1 

Smart 

Governa

nce 

PTSP Bintang 5 PTSP 

Open Data dan 

Big Data 

Kominfo 

Makassar 

2 
Smart 

Branding 

Dongeng Keliling 

Mobile Library 

Dinas 

Kebudayaan 

3 

Smart 

Economi

c 

Sembako Ta' 
Dinas 

Perdagangan 

Getar 1000 

Longgar 

Dinas 

Ketahanan 

Pangan 

4 Smart 

Living 

Home Care 

Dinas 

Kesehatan 

dan PU 

5 
Smart 

Society 

Shalter 

Dinas 

Pemberdayaa

n  

Perempuan 

dan 

Perlindungan 

Anak 

Carester 
BPBD – 

Komifo 

No Bentuk Quick Win SKPD 

Makassar 

Mini War Room 
Kecamatan 

Rappocini 

6 

Smart 

Environ

ment 

Layanan Motor 

Lorong 

Kecamatan 

Rappocini 

Sumber : Masterplan Smart City Kota Makassar, 

2017 

b. Kajian Lintas Tahap 

Kajian Lintas Tahap merupak penjelasan 

terkait proses transisi tahap perkembangan 

Smart City kota makassar mulai dari tahap 

sebelum Smart City sampai pada tahap 

implementasi. Dalam periode Smart City 

kota makassar, ketiga tahapan tersebut 

memiliki fokus yang berbeda-beda dalam 

kegiatan pembangunan kota, namun 

memiliki keterkaitan satu dengan yang 

lainnya. Mulai dari tahapan kota makassar 

masih menerapkan konsep e-goverment 

hingga memulai menjadi Smart City, 

kemudian dari tahapan awal atau persiapan 

kemudian beralih menuju tahapan persiapan, 

dan tahapan persiapan menuju tahapan 

implementasi dan kemudian selanjutnya 

pemerintah kota makassar terus melakukan 

program yang berkelanjutan dan terus 

menginisiasi untuk melakukan inovasi. 

1. Periode E-Goverment menuju Periode 

Smart City 

Pada tahun 2014, walikota Kota Makassar 

Danny Pomanto berkeinginan untuk 

membangun Makassar sebagai kota cerdas 

atau Smart City. Melalui berbagai penelitian 

kemudian menemukan fakta bahwa 

masyarakat Kota Makassar belum mengenal 

istilah Smart City. Untuk menjadikan 

Makassar sebagai kota cerdas perlu 

menyampaikan pemahaman terlebih dahulu 

kepada lebih dari 1,5 juta penduduk dengan 

latar belakang berbeda-beda agar mengerti 

dan memahami apa itu Smart City. 

Penerapan  e-Goverment  dalam  pelayanan  

publik  menjadi  sebuah  tuntutan  dan  

kewajiban pemerintah untuk 

melaksanakannya sesuai dengan Keputusan 

Presiden No.3 tahun 2003 tentang kebijakan 

dan strategi nasional pengembangan e-

Goverment, sedangkan pelayanan publik 
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berdasarkan Undang-Undang No.25 tahun 

2009. Aturan tersebut pada intinya adalah 

memperbaiki kualitas pelayanan publik, 

meningkatkan efisiensi dan transparansi, 

serta banyak manfaat positif lainnya maka e-

Goverment merupakan sesuatu yang perlu 

untuk dilakukan oleh organisasi 

pemerintahan. Setelah pelantikan walikota 

dan wakil walikota baru periode 2014-2019 

yaitu Danny Pomanto dan Syamsu Rizal , 

pada tahun 2015 kemudian mengusung ide 

Smart City untuk diimplementasikan di kota 

makassar. 

2. Tahap Persiapan menuju Tahap 

Perencanaan 

Peralihan tahap persiapan menuju tahap 

perencanaan dimulai ketika Kota Makassar 

memperoleh kehormatan untuk menjadi 

tempat dimulainya (kick-off) program 

Gerakan Menuju 100 Smart City. Melalui 

gerakan ini, pemerintah kota dan kabupaten 

akan mendapatkan bimbingan dari tim ahli 

yang dibentuk Pemerintah Pusat yang akan 

membantu meletakkan aspek-aspek 

fundamental dalam pengembangan Smart 

City. Peluncuran program ini dilaksanakan 

untuk mengawali acara Indonesia Smart City 

Summit 2017 yang berlangsung di Hotel 

Four Points Sheraton, Makassar, pada 

tanggal 22 - 23 Mei 2017.  

Peresmian Gerakan Menuju 100 Smart City 

di Makassar ditandai dengan 

penandatanganan MoU (Memorandum of 

Understanding) antara perwakilan 

Pemerintah Pusat dengan 25 pemimpin 

daerah yang terpilih sebagai peserta tahap 

pertama. Dalam dua tahun ke depan, akan 

dipilih 75 kota dan kabupaten lainnya. 

Dengan demikian, di tahun 2019 nanti, 

diharapkan akan terbentuk 100 

kota/kabupaten yang memiliki fondasi kuat 

untuk menjadi Smart City. Ke-25 pemimpin 

daerah ini telah melalui proses assessment 

yang mengukur kesiapan visi, regulasi, SDM, 

serta potensi di tiap daerah. 

Penunjukan Makassar sebagai tuan rumah 

peresmian Gerakan Menuju 100 Smart City 

disambut baik oleh Walikota Makassar 

Mohammad Ramdhan Pomanto. "Makassar 

adalah kota yang sangat strategis, dari segi 

lokasi bisa dibilang sebagai jantungnya 

Indonesia. Kami berterimakasih 

Makassar dipilih sebagai awal 

dimulainya Gerakan Menuju 100 Smart 

City,"(Danny Pomanto). Danny Pomanto 

menyatakan bahwa sekarang ini inti dari 

perubahan adalah soal kecepatan, 

termasuk kecepatan pemerintah daerah 

dalam melayani masyarakat. Mau tidak 

mau, solusi teknologi harus digunakan 

untuk menghadapi tuntutan kecepatan ini, 

salah satunya dengan solusi Smart City. 

3. Tahap Perencanaan menuju Tahap 

Implementasi 

Perpindahan tahap perencanaan menuju 

tahap implementasi yaitu dengan 

dibangunnya operation room atau lebih 

dikenal dengan war room yang digunakan 

sebagai pusat informasi data, pusat informasi 

kota, pusat pemantauan War Room 

(Operation Room) yang menghubungkan 

kamera CCTV milik Pemerintah Kota 

Makassar yang tersebar di berbagai titik pada 

layar monitor, sistem war room ini agar 

potensi kota Makassar bisa terpantau secara 

real time melalui sistem big data yang 

dibangun. Dalam bidang pemerintahan, data 

rekaman CCTV dapat dijadikan bahan 

evaluasi kinerja, kedisiplinan pegawai, 

pemantauan potensi pendapatan dari pajak 

bangunan dan reklame, pemantauan daerah 

rawan bencana sosial, pemantauan 

pembangunan infrastruktur dan bangunan, 

kinerja pelayanan publik, dan bahkan 

menjadi salah satu data penting dalam 

pengambilan keputusan, serta manfaat lain 

yang dapat dikembangkan sesuai kebutuhan. 

Beberapa program inovasi baik 

pengembangan infrastruktur maupun non 

infrastruktur terus ditingkatkan demi 

terwujudnya makassar sebagai kota dunia 

yang nyaman untuk semua. Semuanya 

dijalankan dengan semangat Sombere yaitu 

teknologi harus berjalan selaras dengan 

identitas dan budaya warga lokal. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Perkembangan menuju Smart City 

Perkembangan Kota Makassar menuju Smart 

City telah memberikan banyak perubahan 

dan pencapaian terhadap kota makassar 

selama beberapa tahun terkahir. Namun 

dalam mencapai keberhasilan tersebut ada 

faktor-faktor yang mempengaruhi sehingga 

kota makassar dapat disebut sebagai kota 

cerdas. Adapun Faktor- Faktor yang 

mempengaruhi perkembangna smart city di 

kota Makassar yaitu Faktor internal dan 

Eksternal. Faktor internal pemerintahan 

terdiri dari: Kepemimpinan, Landasan 

Hukum, Program-program berkelanjutan, 

Sumber daya pegawai pemerintah, 

Pendekatan kepada masyarakat dan 

Anggaran biaya. Faktor eksternal 

pemerintahan terdiri dari : Partisipasi aktif 

masyarakat, Kolaborasi berbagai pihak , dan 

Prioritas permasalahan kota. Secara umum 

faktor internal dan ekternal dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2. Faktor Internal dan Eksternal 

Faktor Internal Faktor Eksternal 

Kepemimpinan : 

Gaya kepemimpinan 

Politik Transaksional 

dan transformasional 

terhadap masyarakat 

dengan tujuan 

merekonstruksi nasib 

rakyat menjadi 

masyarakat sejahtera, 

merestorasi tata ruang 

kota menjadi kota 

nyaman berkelas 

dunia, dan 

mereformasi tata 

pemerintahan menjadi 

pelayanan publik 

kelas dunia bebas 

korupsi 

Landasan Hukum : 

Adanya dukungan 

kebijakan dan 

panduan yang jelas, 

berbagai program 

pemerintah mudah 

untuk 

diimplementasikan 

Partisipasi Aktif 

Masyarakat : 

Melalui pendekatan 

public engangement 

dapat dengan 

mudah 

mendapatkan 

dukungan dari 

masyarakat kota 

makassar untuk 

mewujudkan Smart 

City kota makassar 

serta menanamkan 

nilai-nilai sombere 

sehingga 

masyarakat dapat 

dengan mudah 

menerima dan 

mengaplikasikan 

program-program 

inovasi yang telah 

dibangun 

pemerintah 

Kolaborasi 

Berbagai Pihak : 

stakeholder baik 

yaitu mengacu pada 

UndangUndang 

Nomor 23 Tahun 

2014 tentang 

Pemerintah Daerah 

dalam Bab XXI 

bertajuk inovasi 

daerah, dari pasal 386 

hingga pasal 390 

Program 

Berkelanjutan: 

Meningkatkan 

program inovasi untuk 

berbagai pelayanan 

terbaik kepada 

masyarakat baik 

infrastruktur dan non 

infrastruktur yang 

difokuskan untuk 

meningkatkan layanan 

dasar pemerintah 

kepada masyarakat 

Struktur Organisasi 

dan Tata Kerja 

Organisasi 

Perangkat Daerah : 

Integrasi sistem 

Pemerintah Kota 

Makassar dalam 

bentuk kolaborasi 

antar OPD melalui 

Manajemen sistem 

yang terintegrasi 

sehingga memberikan 

kemudahan, efektif, 

dan efisien dalam 

pengelolaannya. 

Sumber Daya 

Pegawai 

Pemerintahan : 

Peningkatan sumber 

daya manusia bagi 

aparatur sipil negara 

dengan meningkatkan 

kapasitas dan daya 

saing Sumber Daya 

Manusia di 

Pemerintahan Daerah 

melalui Capacity 

Building dengan 

melakukan kerjasama 

dengan Coorporation 

Enterprise (SCE)  

internal 

pemerintahan kota 

makassar maupun 

eksternal 

pemerintahan 

seperti 

technopreneur, 

media dan jurnalis, 

tokoh masyarakat, 

dosen, karyawan 

maupun lembaga 

swadaya masyarakat 

Sosial Budaya 

Masyarakat : 

Sombere dan Smart 

City mencirikan 

atau 

mempertahankan 

nilai budaya lokal 

melalui 

pengembangan 

infrastruktur 

teknologi informasi 

dan komunikasi dan 

pembangunan kota 

yang 

berkesinambungan. 

Prioritas 

Permasalahan 

Kota : 

Arah pembangunan 

infrasturktur Kota 

Makassar yaitu 

merestorasi tata 

ruang kota menjadi 

kota nyaman 

berstandar dunia 

,mengurangi 

kesenjangan antar 

kecamatan dan 

kelurahan serta 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat kota 

makassar 
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Pendekatan Kepada 

Masyarakat : 

menggunakan konsep 

public engagement 

melalui perubahan 

perilaku dan 

partisipasi masyarakat 

sehingga 

meningkatkan 

kesadaran masyarakat 

akan pentingnya kerja 

sama dalam 

membangun kota 

makassar 

Anggaran Biaya : 

Anggaran Biaya 

Pembangunan dan 

Pengembangan Smart 

City Kota Makassar 

berasal dari APBD 

Kota Makassar 

Sarana dan 

Prasarana : 

Pembangunan 

Infastruktur juga 

memegang peranan 

penting dalam 

membuat Smart  city. 

Karena Pembangunan 

infrastruktur ICT 

merupakan hal yang 

mendasar dalam 

melakukan 

pembangunan Smart 

City. 

Pengembangan 

Program Inovasi : 

Pengembangan 

inovasi mampu 

menghadapi era 

disrupsi teknologi dan 

pandemi covid-19 

Penyusunan 

Masterplan Smart 

City : 

Dengan adanya 

masterplan Smart City 

pemerintah kota 

makassar mampu 

mempersiapkan dan 

mengimplementasikan 

konsep Smart City 

dengan baik sesuai 

dengan karakter dan 

potensi yang dimiliki 

Dukungan 

Pemerintah Pusat : 

Melalui bimbingan 

dari Kementrian 

Kominfo RI yang 

akan membantu 

meletakkan aspek-

aspek fundamental 

dalam pengembangan 

Smart City di kota 

makassar 

 

Sumber : Analisis, 2021 

d. Pembahasan Menuju Kontribusi Teoritik 

dan Penelitian Lebih Lanjut 

1. Perbandingan dengan Smart City Kota 

Semarang 

Tahapan Smart City Semarang dan Smart 

City Makassar memiliki jumlah tahapan 

yang sama yaitu tahapan persiapan, 

perencanaan dan implementasi. Namun, 

masing-masing tahapan memiliki program 

yang berbeda-beda dan tahun 

implementasinya juga berbeda, Kota 

Semarang lebih dulu mengimplementasi 

Smart City pada tahun 2013 dibandingkan 

kota makassar yang baru memulai pada 

tahun 2015. Pada tahap awal Smart City 

kota Semarang banyak melakukan 

penguatan internal seperti persiapan 

kebijakan, sumber daya manusia, 

infrastruktur, dan juga berbagai aplikasi 

dengan melakukan kerjasama dengan 

berbagai pihak melalui program 

pentahelix sedangkan kota makassar pada 

tahap awal melakukan berbagai kajian 

dan menyusun panduan Smart City kota 

Makassar serta fokus pada pengembangan 

kebijakan dan kelembagaan Pemerintahan 

Kota Makassar.  

Kota Semarang dan Makassar masing-

masing sudah memiliki masterplan 

sebagai panduan sehingga dalam 

melakukan implementasi Smart City lebih 

terstruktur dan terarah. Kota Semarang 

dan Makassar memiliki beberapa 

karaktarestik yang sama, masing-masing 



 

 

263 | P a g e  

 

Jurnal Sinar Manajemen  
E-ISSN 2598-398X || P-ISSN 2337-8743 (Online) 

Artikel 10 
Volume 09, Nomor 02, Juli 2022 

  

Mochamad Asryl, Achmad 

merupakan kota pelabuhan dan semarang 

merupakan ibu kota provinsi. Keduanya 

juga merupakan kota metropolitan di 

indonesia, sehingga dalam beberapa 

tahapan atau pembangunan Smart City 

memiliki kesamaan. Begitu pun faktor-

faktor yang mempengaruhi tahapan 

menuju Smart City antara kota Semarang 

dan Makassar memiliki beberapa 

kesamaan faktor baik internal maupun 

eksternal. 

2. Pembahasan Proposisi Teoritik 

terhadap Hasil Temuan Lapangan 

a. Perbandingan Tahapan Perkembangan 

Proposisi dengan Hasil Temuan 

Dalam Pembangunan Smart City kota 

Semarang memiliki 3 tahap dalam kurun 

waktu 2013-2019 (6 tahun), sedangkan 

kota makassar memiliki 3 tahap dalam 

kurun waktu 2015-2019 (5 tahun). 

Kemudian dari ketiga tahapan masing-

masing kota menuju Smart City dilakukan 

perbandingan. Dari hasil perbandingan 

tersebut didapatkan tahapan menuju 

Smart City dari kasus kota semarang 

memiliki beberapa kesamaan dengan kota 

makassar, karena kota makassar dan 

semarang menjalankan Smart City dengan 

adanya panduan dan dukungan bantuan 

pendanaan dari pemerintah pusat. Model 

tahapan kota Semarang dan Makassar 

dalam menuju Smart City ini terlihat 

terstruktur. Berikut merupakan 

perbandingan tahapan menuju Smart 

City kota semarang dan makassar. 

Tabel 3. Perbandingan tahapan Smart City 

Kota Semarang dan Makassar 

SEMARANG MAKASSAR 

Tahap Persiapan 

(2013-2014):  

Pada periode Smart 

City di tahapan 

persiapan banyak 

melakukan 

penguatan internal 

Tahap Persiapan 

(2015-2016): 

Pemerintah Kota 

Makassar memulai 

dengan melakukan 

berbagai kajian dan 

menyusun panduan 

SEMARANG MAKASSAR 

Pemerintah Kota 

Semarang, seperti 

persiapan kebijakan, 

sumber daya 

manusia, 

infrastruktur, dan 

juga berbagai 

aplikasi. 

Tahap 

Perencanaan 

(2016-2017) :  

Tahap perencanaan, 

merupakan lanjutan 

dari tahap persiapan, 

selain  penguatan 

internal terus 

dilakukan, juga 

mulai melakukan 

penguatan eksternal  

(cyber society). 

Tahap 

Implementasi 

(2018-2019) :  

Tahapan 

implementasi 

rencana merupakan 

tahapan pelaksanaan 

program-program 

yang berdasarkan 

pada capaian target 

dan indikator yang 

terus  dimonitoring 

dan dievaluasi 

sesuai dengan yang 

sudah direncanakan 

dalam bentuk 

Masterplan 

Semarang Smart 

City. 

Smart City kota 

Makassar serta fokus 

pada pengembangan 

kebijakan dan 

kelembagaan 

Pemerintahan Kota 

Makassar 

Tahap Perencanaan 

(2016-2017) : 

Rencana 

Pembangunan 

Infrastruktur 

pendukung Smart 

City makassar 

Tahap Implementasi 

(2017-2020) : 

Tahapan 

implementasi rencana 

merupakan tahapan 

lanjutan 

pengembangan  

aplikasi dan 

perangkat lunak 

pendukung Smart 

City kota makassar 

berdasarkan pada 

sasaran, target, 

indikator, dan inovasi 

program yang ingin di 

capai dengan 

melakukan 

monitoring dan 

evaluasi sesuai 

dengan yang sudah 

direncanakan dalam 

Masterplan Makassar 

Smart City 

Sumber : Analisis,2021
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Gambar 4. Model dan Rincian Tahapan Kota Makassar menuju Smart City  

Tahun 2015-2020 

Sumber: Hasil Analisis, 2020 

 

 
Gambar 5. Penjodohan Pola Tahapan menuju Smart City dari sisi Empiri 

Sumber: Hasil Analisis, 2020 

 

b. Perbandingan Fondasi dan Pilar 

Proposisi dengan Hasil Temuan 

Dalam kerangka pikir pembentuk konsep 

Smart City antara kota Semarang dan 

Makassar cenderung sama yang 

disesuaikan dengan kondisi pada masing-

masing daerah. Perbandingan fondasi dan 

pilar pembangunan Smart City kedua 
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daerah tersebut terlihat seperti pada Gambar berikut:   

 
Gambar 6. Pondasi dan Pilar Smart City Kota Semarang dan Makassar 

Sumber : Modifikasi Analisis 2021 

   

Kota Semarang dan Makassar sama-sama 

memiliki 3 fondasi. Ketiga fondasi 

tersebut mirip, yaitu terkait kesiapan 

infrastruktur teknologi, pembenahan 

pemerintah, dan pendekatan masyarakat. 

Namun, Program-program pilar yang 

membentuk Smart City kota kota 

Semarang dan Makassar berbeda , tetapi 

memiliki kesamaan yang didasarkan atas 

prioritas permasalahan yang terjadi 

dimasing-masing kota. Kota Semarang 

terdapat 4 pilar dengan program-program 

prioritasnya adalah integrasi sistem, 

pelayanan publik, inovasi peningkatan 

ekonomi, serta monitoring dan evaluasi 

dalam mengatasi permasalahan perkotaan 

agar berkelanjutan, sedangkan Kota 

Makassar memiliki 6 pilar yang dengan 

program-program prioritasnya yaitu : 

transformasi ekonomi, tata kelola 

pemerintahan, social engangement, 

proteksi lingkungan, branding city, serta 

menjadikan kota makassar sebagai kota 

berstandar dunia. Namun, dari fondasi 

hingga pilar dalam kesiapan konsep Smart 

City antara kota Semarang dan Makassar 

memiliki tujuan yang sama, yaitu 

mewujudkan kesejahteraan dan 

kenyamanan masyarakat serta 

memberikan pelayanan terbaik kepada 

masyarakat. Dari perbandingan tersebut 

dapat memunculkan modifikasi teori 

terhadap bangunan kesiapan menuju 

Smart City yang merupakan akumulasi 

dari kedua kasus tersebut yaitu dengan 

menggabungkan masing-masing pondasi 

Smart City yang memiliki kesamaan 

sehingga menjadi satu fondasi Smart City 

yang sama.   

c. Perbandingan Faktor-Faktor Proposisi 

dengan Hasil Temuan 

Dalam tahapan menuju Smart City 

terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhinya baik internal maupun 

eksternal. Pada kasus kota Surabaya 

memiliki 8 faktor internal dan 4 faktor 

eksternal pemerintah,  kota Semarang 

memiliki 10 faktor internal dan 3 faktor 

eksternal, dan Kota Makassar memiliki 11 

faktor intenal dan 3 faktor eksternal. 

Faktor-faktor internal dan eksternal yang 

terdapat pada masing-masing kota 

memiliki kesamaan dan juga perbedaan. 

Perbandingan faktor-faktor pengaruhnya 

dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 4. Perbandingan Faktor Internal dan 

Eksternal Kota Semarang dan Kota Makassar 

SEMARANG MAKASSAR 

FAKTOR INTERNAL 

Kepemimpinan : 

Pemimpin dengan 

komitmen tinggi 

dalam merealisasikan 

janjinya kepada 

masyarakat dengan 

didukung para ahli IT 

untuk mewujudkan 

konsep Smart City. 

Kepemimpinan : 

Gaya 

kepemimpinan 

Politik 

Transaksional dan 

transformasional 

terhadap 

masyarakat dengan 

tujuan 
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SEMARANG MAKASSAR 

merekonstruksi 

nasib rakyat 

menjadi 

masyarakat 

sejahtera, 

merestorasi tata 

ruang kota menjadi 

kota nyaman 

berkelas dunia, dan 

mereformasi tata 

pemerintahan 

menjadi pelayanan 

publik kelas dunia 

bebas korupsi 

Landasan Hukum : 

Adanya dukungan 

kebijakan dan panduan 

yang jelas, berbagai 

program pemerintah 

mudah untuk 

diimplementasikan 

Landasan Hukum 

: 

Adanya dukungan 

kebijakan dan 

panduan yang jelas, 

berbagai program 

pemerintah mudah 

untuk 

diimplementasikan 

yaitu mengacu pada 

UndangUndang 

Nomor 23 Tahun 

2014 tentang 

Pemerintah Daerah 

dalam Bab XXI 

bertajuk inovasi 

daerah, dari pasal 

386 hingga pasal 

390 

Monitoring dan 

Evaluasi 

Keberlanjutan 

Program : 

Bentuk upaya 

pemerintah dalam 

keberlanjutan 

program-program 

yang dijalankan yaitu 

dengan dilakukannya 

monitoring dan 

evaluasi berkala 

sebagai pengendalian 

dalam manajemen kota 

Program 

Berkelanjutan: 

Meningkatkan 

program inovasi 

untuk berbagai 

pelayanan terbaik 

kepada masyarakat 

baik infrastruktur 

dan non 

infrastruktur yang 

difokuskan untuk 

meningkatkan 

layanan dasar 

pemerintah kepada 

masyarakat 

Integrasi Sistem 

Internal Pemerintah 

: 

Struktur 

Organisasi dan 

Tata Kerja 

SEMARANG MAKASSAR 

Integrasi sistem 

Lembaga berupa 

sinkronisasi antar OPD 

agar lebih efektif dan 

efisien dalam 

mewujudkan konsep 

Smart City dan 

menghilangkan 

egosentris antar OPD 

Organisasi 

Perangkat Daerah 

: 

Integrasi sistem 

Pemerintah Kota 

Makassar dalam 

bentuk kolaborasi 

antar OPD melalui 

Manajemen sistem 

yang terintegrasi 

sehingga 

memberikan 

kemudahan, efektif, 

dan efisien dalam 

pengelolaannya. 

Sumber Daya 

Manusia : 

Kompetensi aparatur 

pemerintah dalam 

berinovasi dan 

mengikuti 

perkembangan 

teknologi informasi 

Sumber Daya 

Pegawai 

Pemerintahan : 

Peningkatan 

sumber daya 

manusia bagi 

aparatur sipil 

negara dengan 

meningkatkan 

kapasitas dan daya 

saing Sumber Daya 

Manusia di 

Pemerintahan 

Daerah melalui 

Capacity Building 

dengan melakukan 

kerjasama dengan 

Coorporation 

Enterprise (SCE)  

Sosialisasi Kepada 

Masyarakat : 

Adanya berbagai 

aplikasi dibuat untuk 

menginformasikan 

kepada masyarakat 

melalui media online 

sehingga lebih cepat, 

efektif, dan efisien 

Pendekatan 

Kepada 

Masyarakat : 

menggunakan 

konsep public 

engagement 

melalui perubahan 

perilaku dan 

partisipasi 

masyarakat 

sehingga 

meningkatkan 

kesadaran 

masyarakat akan 

pentingnya kerja 

sama dalam 

membangun kota 
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SEMARANG MAKASSAR 

makassar 

Anggaran Biaya 

Pemerintah : 

- 

Anggaran Biaya : 

Anggaran Biaya 

Pembangunan dan 

Pengembangan 

Smart City Kota 

Makassar berasal 

dari APBD Kota 

Makassar 

Pengembangan 

Program Inovasi : 

Adanya tuntutan untuk 

terus melakukan 

pengembangan 

program-program 

melalui inovasi-

inovasi dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

perkotaan 

Sarana dan 

Prasarana : 

Pembangunan 

Infastruktur juga 

memegang peranan 

penting dalam 

membuat Smart  

city. Karena 

Pembangunan 

infrastruktur ICT 

merupakan hal 

yang mendasar 

dalam melakukan 

pembangunan 

Smart City. 

Penyusunan 

Masterplan Smart 

City : 

Dengan adanya 

masterplan Smart City 

memberikan 

kemudahan 

pemerintah dalam 

mengimplementasikan

nya 

Pengembangan 

Program Inovasi : 

Pengembangan 

inovasi mampu 

menghadapi era 

disrupsi teknologi 

dan pandemi covid-

19 

Dukungan 

Pemerintah Pusat : 

Adanya dukungan 

pelatihan (BIMTEK) 

dan angaran dana 

hibah dari pemerintah 

pusat dapat 

memperlancar dan 

mempercepat 

terwujudnya konsep 

Smart City 

Penyusunan 

Masterplan Smart 

City : 

Dengan adanya 

masterplan Smart 

City pemerintah 

kota makassar 

mampu 

mempersiapkan 

dan 

mengimplementasi

kan konsep Smart 

City dengan baik 

sesuai dengan 

karakter dan 

potensi yang 

dimiliki 

SEMARANG MAKASSAR 

 Dukungan 

Pemerintah Pusat 

: 

Melalui bimbingan 

dari Kementrian 

Kominfo RI yang 

akan membantu 

meletakkan aspek-

aspek fundamental 

dalam 

pengembangan 

Smart City di kota 

makassar 

 

FAKTOR EKSTERNAL 

Partisipasi Aktif 

Masyarakat: 

Perilaku dan kesadaran 

masyarakat dalam 

berpartisipasi dan 

mendukung 

programprogram 

pemerintah, selain itu 

aktif dalam 

memberikan 

pengaduan dan usulan 

dalam pembangunan 

kota yang sesuai 

dengan pembangunan 

masyarakat 

Partisipasi Aktif 

Masyarakat : 

Melalui pendekatan 

public 

engangement dapat 

dengan mudah 

mendapatkan 

dukungan dari 

masyarakat kota 

makassar untuk 

mewujudkan Smart 

City kota makassar 

serta menanamkan 

nilai-nilai sombere 

sehingga 

masyarakat dapat 

dengan mudah 

menerima dan 

mengaplikasikan 

program-program 

inovasi yang telah 

dibangun 

pemerintah 

Kerjasama dengan 

Eksternal 

Pemerintah : 

Peran aktif para 

stakeholder diluar 

pemerintah untuk 

saling berkolaborasi 

dan mendukung 

terwujudnya konsep 

Smart City dalam 

pembangunan kota 

Kolaborasi 

Berbagai Pihak : 

stakeholder baik 

internal 

pemerintahan kota 

makassar maupun 

eksternal 

pemerintahan 

seperti 

technopreneur, 

media dan jurnalis, 

tokoh masyarakat, 

dosen, karyawan 
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SEMARANG MAKASSAR 

maupun lembaga 

swadaya 

masyarakat 

Dukungan Anggaran 

Non Pemerintah : 

Adanya dukungan 

anggaran yang kuat 

diluar APBD, seperti 

bantuan anggaran 

APBN, dana hibah, 

dan CSR 

mempermudah dalam 

keterbatasan anggaran 

APBD 

Sosial Budaya 

Masyarakat : 

Sombere dan Smart 

City mencirikan 

atau 

mempertahankan 

nilai budaya lokal 

melalui 

pengembangan 

infrastruktur 

teknologi informasi 

dan komunikasi 

dan pembangunan 

kota yang 

berkesinambungan. 

 Prioritas 

Permasalahan 

Kota : 

Arah pembangunan 

infrasturktur Kota 

Makassar yaitu 

merestorasi tata 

ruang kota menjadi 

kota nyaman 

berstandar dunia 

,mengurangi 

kesenjangan antar 

kecamatan dan 

kelurahan serta 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat kota 

makassar 
Sumber : Analisis, 2021 

 

 

 

KESIMPULAN 

a. Tahapan Perkembangan Kota Makassar 

menuju Smart City terdiri dari tiga tahap 

yaitu Tahap Persiapan, Perencanaan dan 

Implementasi. Tahap persiapan merupakan 

tahapan kompetensi digital melalui 

pendekatan attitude/ atau budaya sombere 

kepada masyarakat kota makassar. Tahap 

Perencanaan merupakan tahap pengunaan 

digital,  pada tahap ini pemerintah kota 

makassar fokus pada Rencana Pembangunan 

Infrastruktur pendukung Smart City 

makassar, dan Tahap yang ketiga yaitu tahap 

implementasi yang merupakan tahap 

transformasi digital, Pada tahapan 

implementasi rencana ini program inovasi 

terus berjalan untuk meningkatkan pelayanan 

terhadap public. 

b. Tahapan Smart City Kota Semarang dan 

Smart City Kota Makassar memiliki jumlah 

tahapan yang sama yaitu tahapan persiapan, 

perencanaan dan implementasi. Namun, 

masing-masing tahapan memiliki program 

yang berbeda-beda dan tahun 

implementasinya juga berbeda, Kota 

Semarang lebih dulu mengimplementasi 

Smart City pada tahun 2013 dibandingkan 

kota makassar yang baru memulai pada tahun 

2015. Pada tahap awal Smart City kota 

Semarang banyak melakukan penguatan 

internal seperti persiapan kebijakan, sumber 

daya manusia, infrastruktur, dan juga 

berbagai aplikasi dengan melakukan 

kerjasama dengan berbagai pihak melalui 

program pentahelix sedangkan kota makassar 

pada tahap awal melakukan berbagai kajian 

dan menyusun panduan Smart City kota 

Makassar serta fokus pada pengembangan 

kebijakan dan kelembagaan Pemerintahan 

Kota Makassar. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhinya Smart 

City kota semarang dan makassar masing-

masing memiliki factor internal dan 

eksternal. Pada kasus kota Semarang 

memiliki 10 faktor internal dan 3 faktor 

eksternal, dan Kota Makassar memiliki 11 

faktor intenal dan 4 faktor eksternal. Faktor-

faktor internal dan eksternal yang terdapat 

pada masing-masing kota memiliki kesamaan 

dan juga perbedaan. Pada factor internal kota 

makassar memiliki anggaran biaya yang 

berasal dari APBD sedangkan kota semarang 

mendapatkan anggaran biaya melalui 

program pentahelix untuk melakukan 

kerjasama dengan pihak luar 

d. Kota Semarang dan Makassar sama-sama 

memiliki 3 fondasi. Ketiga fondasi tersebut 

mirip, yaitu terkait kesiapan infrastruktur 

teknologi, pembenahan pemerintah, dan 

pendekatan masyarakat. Namun, Program-

program pilar yang membentuk Smart City 

kota kota Semarang dan Makassar berbeda, 

tetapi memiliki kesamaan yang didasarkan 

atas prioritas permasalahan yang terjadi 
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dimasing-masing kota. Kota Semarang 

terdapat 4 pilar dengan program-program 

prioritasnya adalah integrasi sistem, 

pelayanan publik, inovasi peningkatan 

ekonomi, serta monitoring dan evaluasi 

dalam mengatasi permasalahan perkotaan 

agar berkelanjutan, sedangkan Kota 

Makassar memiliki 6 pilar yang dengan 

program-program prioritasnya yaitu : 

transformasi ekonomi, tata kelola 

pemerintahan, social engangement, proteksi 

lingkungan, branding city, serta menjadikan 

kota makassar sebagai kota berstandar dunia 

 

SARAN 

Dalam melakukan pengembangan smart city 

di Kota dimakassar perlu diberikan beberapa 

masukan kepada pemerintah kota makassar 

yaitu  
a. Perlunya Website Smart City Kota 

Makassar yang menggambarkan secara 

khusus perkembangan Smart City kota 

makassar 

b. Perlunya Satu Data Instansi bagi kota 

makassar menggunakan big data analisis , 

sehingga publik dapat dengan mudah 

mengakses data-data terkait kota 

makassar  

c. Dibutuhkan penguatan dan peningkatan 

infrastruktur teknologi informasi, secara 

menyeluruh dalam segala aspek indikator 

Smart City yang tidak hanya menyentuh 

pusat kota dan sebaian masyarat kota 

makassar. 

d. Lebih meningkatkan pelayanan berbasis 

komunikasi dan informatika yang 

disebarluaskan melalui media dan 

teknologi secara luas sehingga dapat 

memberikan masyarakat sosialisasi 

tentang Smart City kota makassar   
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